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Abstrak — Kualitas audit adalah salah satu acuan masyarakat umum untuk menilai laporan audit
yang dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik dalam temuannya selama mengaudit suatu
perusahaan. Penurunan kualitas audit dapat menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat
terhadap sebuah laporan audit. Dalam mengatasi penurunan kualitas audit, auditor harus memiliki
pengalaman yang baik dan mengetahui seberapa kompleks tugas yang dihadapi agar tidak terjadi
penurunan kualitas audit. Auditor juga harus bersikap objektif dan selalu mengedepankan
independensi dalam proses audit perusahaan. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian dengan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompleksitas tugas dan
pengalaman auditor terhadap kualitas audit, baik secara parsial maupun simultan, kemudian
penelitian ini juga akan melihat pengaruh variabel-variabel tersebut dengan variabel moderasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah 23 Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Medan dengan
jumlah sampel sebanyak 65 auditor yang didapatkan melalui purposive sampling. Data diambil
melalui penyebaran kuesioner dan akan diolah melalui perangkat lunak pengolah statistik SPSS
(Statistical Package for Sosial Science). Pengujian hipotesis terdiri dari 2 tahap yaitu analisis regresi
linear berganda dan MRA (Moderated Regression Analysis). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
kompleksitas tugas berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit. Pengalaman auditor
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Kompleksitas tugas dan pengalaman auditor
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Independensi dapat memoderasi
hubungan antara kompleksitas tugas dan kualitas audit. Independensi dapat memoderasi hubungan
antara pengalaman auditor dan kualitas tugas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak
faktor yang dapat digali untuk menaikkan kualitas audit.

Kata Kunci: Komplesitas Tugas, Pengalaman Auditor, Independensi, Kualitas Audit.

Abstract — Audit quality is one of the public's benchmarks for assessing audit reports issued by
Public Accounting Firms based on their findings during a company audit. A decline in audit quality
can lead to a decline in public trust in an audit report. To address this decline in audit quality,
auditors must have extensive experience and understand the complexity of the tasks they face to
prevent a decline in audit quality. Auditors must also be objective and prioritize independence in the
company's audit process. This research uses a quantitative approach that aims to analyze the effect
of task complexity and auditor experience on audit quality, both partially and simultaneously. This
research will also examine the influence of these variables with moderating variables. The
population in this study was 23 Public Accounting Firms in Medan City, with a sample of 65
auditors obtained through purposive sampling. Data were collected through questionnaires and
processed using SPSS (Statistical Package for Social Science) statistical processing software.
Hypothesis testing consisted of two stages: multiple linear regression analysis and Moderated
Regression Analysis (MRA). The results showed that task complexity had a significant negative effect
on audit quality. Auditor experience had a significant positive effect on audit quality. Task
complexity and auditor experience simultaneously had a significant effect on audit quality.
Independence can moderate the relationship between task complexity and audit quality.
Independence can also moderate the relationship between auditor experience and task quality. The
results indicate that many factors can be explored to improve audit quality.

Keywords: Task Complexity, Auditor Experience, Independence, Audit Quality.

46


mailto:ahmadfranskarel27@gmail.com1
mailto:yulita@unimed.ac.id2

PENDAHULUAN

Pada era persaingan global, perusahaan dituntut menyajikan laporan keuangan yang
andal sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan.
Laporan keuangan menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan oleh investor,
kreditur, regulator, dan masyarakat. Namun, tidak jarang manajemen menyajikan laporan
yang terlihat baik demi menjaga citra perusahaan, meskipun kondisi sebenarnya tidak sebaik
yang dilaporkan. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan pemeriksaan independen untuk
memastikan kewajaran informasi yang disampaikan.

Audit laporan keuangan dilakukan untuk menjamin bahwa laporan telah disusun
secara wajar dan dapat dipercaya. Audit merupakan proses pemeriksaan yang sistematis dan
independen oleh auditor guna memberikan opini profesional atas kewajaran penyajian
laporan keuangan sesuai prinsip akuntansi yang berlaku. Auditor bertanggung jawab
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan bebas dari salah saji material, baik akibat
kesalahan maupun kecurangan. Oleh karena itu, kualitas audit menjadi faktor krusial dalam
menjaga kepercayaan publik.

Meski demikian, berbagai kasus menunjukkan masih rendahnya kualitas audit dalam
praktik. Skandal Luckin Coffee tahun 2020 mengungkap pemalsuan pendapatan besar-
besaran yang luput dari deteksi auditor eksternal Ernst & Young. Kegagalan ini
mencerminkan lemahnya skeptisisme profesional dan kurangnya pemahaman auditor
terhadap model bisnis yang kompleks, sehingga menurunkan kepercayaan terhadap profesi
akuntan publik.

Kasus serupa terjadi pada Wirecard di Eropa yang melakukan manipulasi dana sebesar
€1,9 miliar. Meskipun telah muncul berbagai indikasi kecurangan, auditor tetap gagal
mengungkap penipuan tersebut secara tepat waktu. Di Indonesia, skandal PT Sunprima
Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) tahun 2018 juga menunjukkan lemahnya kualitas
audit akibat pelanggaran etika dan kurangnya independensi auditor. Kasus-kasus ini
memperlihatkan pentingnya peningkatan mutu audit dalam menghadapi kompleksitas bisnis
modern.

Penelitian ini memfokuskan pada dua faktor yang memengaruhi kualitas audit, yaitu
kompleksitas tugas dan pengalaman auditor. Kompleksitas tugas berkaitan dengan tingkat
kesulitan pekerjaan audit yang dapat meningkatkan risiko kesalahan atau perilaku
disfungsional. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas dapat berdampak
positif karena mendorong auditor lebih teliti, sementara penelitian lain menyatakan tidak
ada pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Faktor berikutnya adalah pengalaman auditor, yang mencerminkan lamanya bekerja
dan banyaknya penugasan yang ditangani. Auditor berpengalaman cenderung lebih peka
terhadap risiko, lebih cermat dalam mengevaluasi bukti, dan lebih tepat dalam membuat
judgment audit. Meskipun sebagian penelitian menyatakan pengalaman berpengaruh positif
terhadap kualitas audit, terdapat pula temuan yang menunjukkan hasil tidak signifikan,
sehingga masih terdapat perbedaan pendapat dalam literatur.

Selain itu, independensi auditor dikaji sebagai variabel moderasi yang dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh kompleksitas tugas dan pengalaman terhadap
kualitas audit. Independensi mencerminkan sikap objektif dan bebas dari tekanan pihak lain
dalam memberikan opini. Mengingat masih terbatasnya penelitian yang menguji ketiga
variabel ini secara simultan, khususnya di Kota Medan, penelitian ini bertujuan mengisi
kesenjangan tersebut melalui studi empiris pada auditor independen di Kantor Akuntan
Publik Kota Medan.
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METODE PENELITIAN

Lokasi & Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik yang berada di Kota Medan pada
bulan Agustus 2025 sampai dengan selesai.
1. Populasi Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada Kantor Akutan Publik
(KAP) yang berada di Kota Medan. Dilansir dari laman Kementrian Keuangan (https://find-
profkeu.kemenkeu.go.id/Ap/PeriksaKap) terhitung tanggal 24 Juni 2025, terdapat 23 Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang masih aktif dan beroperasi di Kota Medan
2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, dimana peneliti mengambil sampel dari populasi dengan beberapa ketentuan.
Adapun yang menjadi ketentuan dalam penelitian ini adalah :
1. Responden bersedia menjadi subjek penelitian
2. Responden telah beberapa kali ikut melakukan proses audit
3. Pendidikan terakhir responden minimal S1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas audit, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002, dimana nilai
tersebut menunjuikkan bahwa nilai signifikansi dibawah 0,05. Nilai absolut t-hitung adalah -
3,263 dimana nilai ini lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,999. Hasil penelitian juga
menunjukkan nilai koefisien regresi kompleksitas tugas adalah sebesar -0,278, dimana
artinya jika ada peningkatan komplesitas tugas sebesar satu (1), maka akan menurunkan
kualitas audit sebesar 0,278 dengan anggapan variabel yang lain tetap (konstan). Hasil
penelititan ini konsisten dengan hipotesis pertama (H1) dimana kompleksitas tugas
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya ada pandangan dalam proses audit
dimana jika tugas semakin kompleks dan rumit, maka akan membuat kualitas audit semakin
menurun. Meskipun kompleksitas tugas adalah pandangan subjektif dari masing-masing
auditor, yang artinya suatu tugas rumit yang dikerjakan oleh seorang auditor mungkin
bukanlah tugas yang rumit bagi auditor yang lain, penelitian ini menunjukkan bahwa
kompleksitas tugas berdampak buruk terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini juga
sejalan dengan teori atribusi dimana ada faktor eksternal yang mempengaruhi tingkah laku
serta proses pengambilan keputusan manusia. Dalam kasus di penelitian ini, faktor external
tersebut ialah kompleksitas tugas yang membuat kualitas audit menjadi menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Gizta & Pardede (2023)
dan Suprapto & Nugroho (2020) dimana kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas
audit. Hal ini dikarenakan Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas audit karena
semakin kompleks suatu penugasan audit, semakin besar beban kognitif yang harus
ditanggung oleh auditor dalam memahami, mengintegrasikan, dan mengevaluasi informasi
yang beragam dan tidak terstruktur. Kondisi ini dapat menyebabkan auditor mengalami
keterbatasan waktu, kelelahan mental, serta kesulitan dalam menerapkan prosedur audit
secara tepat dan konsisten, sehingga meningkatkan risiko kesalahan pertimbangan
profesional. Selain itu, kompleksitas tugas yang tinggi dapat mendorong auditor untuk
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menggunakan jalan pintas (heuristik) dalam pengambilan keputusan, yang pada akhirnya
mengurangi ketelitian, skeptisisme profesional, dan kedalaman pengujian audit, sehingga
kualitas audit yang dihasilkan menjadi lebih rendah.

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t
hitung sebesar 3,527 >t tabel 1,999. Koefisien regresi sebesar 0,425 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan pengalaman auditor sebesar satu satuan akan meningkatkan kualitas audit
sebesar 0,425, dengan asumsi variabel lain dalam keadaan konstan. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Selanjutnya, hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa auditor dengan
pengalaman auditor internal lebih mampu menghasilkan kualitas audit yang akurat, sesuai
dengan aturan, dan objektif. Auditor yang memiliki keyakinan bahwa hasil kerjanya
ditentukan oleh pengalamannya dalam membuat keputusan dan mengerjakan proses audit
cenderung lebih bertanggung jawab, tekun, dan percaya diri dalam menjalankan proses
audit. Semakin berpengalaman seorang auditor, maka semakin kecil kemungkinan auditor
melakukan kesalahan-kesalahan dalam melakukan audit, sehingga akan berdampak kepada
kualitas hasil auditnya (Amalia, 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021) yang menunjukkan
bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dimana pengaruh
yang ditimbulkan adalah positif, semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh auditor
maka akan semakin baik dan meningkat pula kualitas audit yang dihasilkan akan semakin
tepat.

Hasil penelitian juga sejalan dan mendukung teori atribusi dimana auditor yang
berpengalaman baik (dipengaruhi oleh faktor dari dalam, yaitu pengalamannya sendiri) dapat
mengerjakan audit dengan kualitas yang baik pula terlepas dari beberapa pengaruh dari luar
seperti hubungannya dengan klien, dan kompleksitas tugas yang ada (faktor-faktor eksternal)
Pengaruh Kompleksitas Tugas dan Pengalaman Auditor Secara Simultan Terhadap
Kualitas Audit

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa variabel kompleksitas tugas
dan pengalaman auditor secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan
nilai F hitung sebesar 9,635 yang lebih besar dari F tabel 3,145. Temuan ini menunjukkan
bahwa secara simultan kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang nyata dalam
menjelaskan variasi kualitas audit yang dihasilkan auditor sehingga hipotesis kelima (HS)
diterima. Pengaruh simultan mencerminkan proses kualitas audit yang tidak hanya
bergantung pada satu aspek, melainkan dari berbagai faktor, dan dalam hal ini faktor tersebut
ialah kompleksitas tugas dan pengalaman auditor.

Hasil pengujian koefisien determinasi adjusted (R?) juga memperkuat hal tersebut, di
mana nilai R Square adjusted sebesar 0,212 menunjukkan bahwa sebesar 21,2% variasi pada
kualitas audit dapat dijelaskan oleh kombinasi dari kedua variabel independen dalam model,
yaitu kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor. Sementara, sisanya sebesar 78,8%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model ini, seperti skeptisisme auditor, job stress,
atau bahkan budaya organisasi. Hal ini menegaskan bahwa faktor-faktor internal dan
eksternal dalam penelitian ini memiliki kontribusi besar terhadap kualitas kualitas audit yang
dihasilkan oleh auditor.
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Secara teori, hasil ini sejalan dengan pandangan dalam teori atribusi, yang menyatakan
bahwa perilaku seseorang termasuk kualitas audit, dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal seperti kepribadian dan kemampuan yaitu pengalaman auditor serta faktor eksternal
seperti kompleksitas tugas.

Berdasarkan hasil uji simultan, kompleksitas tugas dan pengalaman auditor terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas audit
tidak hanya ditentukan oleh satu faktor secara terpisah, melainkan merupakan hasil dari
kombinasi antara tingkat kompleksitas tugas yang dihadapi auditor dan pengalaman
profesional yang dimilikinya. Kompleksitas tugas yang tinggi menuntut kemampuan analitis
dan pemahaman yang mendalam terhadap standar audit, sementara pengalaman auditor
berperan dalam membantu auditor mengelola kompleksitas tugas tersebut secara lebih
efektif. Oleh karena itu, kedua variabel ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kualitas audit.

Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Kualitas Audit dengan Independensi Sebagai
Pemoderasi

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), variabel interaksi antara
kompleksitas tugas dan independensi menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
sehingga H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa independensi auditor mampu
memoderasi hubungan antara kompleksitas tugas dan kualitas audit. Artinya, pengaruh
kompleksitas tugas terhadap kualitas audit tidak bersifat konstan, tetapi bergantung pada
tingkat independensi auditor yang bersangkutan.

Tandiontong (2015) menegaskan bahwa tanpa independensi, opini auditor kehilangan
nilai tambahnya. Secara teoretis, independensi yang tinggi akan memperkuat kemampuan
auditor dalam mengelola kompleksitas tugas melalui skeptisisme profesional dan verifikasi
mandiri, sehingga meningkatkan kualitas audit (Kartika et al., 2021). Hasil penelitian ini
kontradiktif dengan penelitian dari Oktadelina (2021) dan Anggy (2022) menunjukkan
independensi tidak selalu signifikan sebagai pemoderasi.

Dalam kondisi kompleksitas tugas yang tinggi, auditor dihadapkan pada tekanan
pekerjaan, keterbatasan waktu, serta kebutuhan untuk membuat pertimbangan profesional
yang lebih rumit. Apabila auditor memiliki tingkat independensi yang tinggi, auditor tetap
mampu menjaga objektivitas dan tidak terpengaruh oleh kepentingan pihak tertentu,
sehingga kompleksitas tugas tersebut tidak menurunkan kualitas audit yang dihasilkan.
Sebaliknya, apabila independensi auditor rendah, kompleksitas tugas yang tinggi berpotensi
menurunkan kualitas audit karena auditor lebih rentan terhadap bias dan tekanan eksternal.

Dengan demikian, independensi mampu berperan sebagai variabel pemoderasi yang
memperkuat kemampuan auditor dalam menghadapi kompleksitas tugas, sehingga kualitas
audit tetap dapat terjaga. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori independensi auditor yang
menyatakan bahwa sikap independen merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas
hasil audit, terutama ketika auditor menghadapi pekerjaan yang kompleks.

Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan Independensi Sebagai
Pemoderasi

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa variabel
interaksi antara pengalaman auditor dan independensi memiliki nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, sehingga HS5 diterima. Hal ini berarti independensi auditor mampu memoderasi
hubungan antara pengalaman auditor dan kualitas audit. Dengan kata lain, pengalaman
auditor akan memberikan pengaruh yang lebih optimal terhadap kualitas audit apabila
didukung oleh tingkat independensi yang tinggi.
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Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Hasanah et al. (2022) yang mengonfirmasi
bahwa independensi memperkuat hubungan pengalaman-kualitas audit melalui peningkatan
objektivitas penilaian. Auditor yang memiliki pengalaman kerja yang memadai umumnya
memiliki kemampuan teknis, pemahaman standar audit, serta keterampilan profesional yang
lebih baik dalam melaksanakan tugas audit. Namun, pengalaman tersebut tidak secara
otomatis menjamin kualitas audit yang tinggi apabila auditor tidak bersikap independen.
Tanpa independensi, pengalaman auditor justru dapat disalahgunakan untuk membenarkan
keputusan yang bias atau mengikuti tekanan dari klien.

Oleh karena itu, independensi berfungsi sebagai mekanisme pengendali yang
memastikan bahwa pengalaman auditor digunakan secara profesional dan objektif dalam
proses audit. Ketika auditor yang berpengalaman juga memiliki tingkat independensi yang
tinggi, maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin meningkat. Dengan demikian,
didalam penelitian ini dapat dikatakan bahwasannya independensi mampu memoderasi
hubungan antara pengalaman auditor dan kualitas audit dengan memperkuat hubungan antar
varaiabel tersebut. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa independensi merupakan
faktor kunci yang menentukan efektivitas pengalaman auditor dalam menghasilkan kualitas
audit yang baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kompleksitas tugas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompleksitas tugas yang dihadapi auditor,
maka kualitas audit yang dihasilkan cenderung menurun, dan sebaliknya, semakin
rendah tingkat kompleksitas tugas yang dihadapi auditor, maka kualitas audit cenderung
meningkat. Kondisi ini terjadi karena kompleksitas tugas dapat meningkatkan beban
kognitif auditor, sehingga mempersulit auditor dalam memahami informasi audit secara
menyeluruh dan mengambil keputusan audit yang tepat.

2. Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Auditor
yang memiliki pengalaman kerja yang lebih memadai cenderung mampu menghasilkan
kualitas audit yang lebih baik, dan sebaliknya, auditor dengan pengalaman kerja yang
lebih rendah cenderung menghasilkan kualitas audit yang lebih rendah. Hal ini
disebabkan pengalaman auditor membantu dalam mengenali pola permasalahan audit,
memahami standar profesional, serta meningkatkan ketepatan dalam memberikan
pertimbangan audit.

3. Kompleksitas tugas dan pengalaman auditor secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh
kombinasi tingkat kompleksitas tugas yang dihadapi auditor dan pengalaman auditor
dalam melaksanakan penugasan audit. Semakin tinggi kompleksitas tugas yang dihadapi
auditor tanpa diimbangi dengan pengalaman yang memadai, maka kualitas audit
cenderung menurun. Sebaliknya, pengalaman auditor yang lebih tinggi dapat membantu
auditor dalam mengelola kompleksitas tugas, sehingga kualitas audit dapat tetap terjaga
atau meningkat.

4. Independensi auditor terbukti mampu memoderasi pengaruh kompleksitas tugas terhadap
kualitas audit dengan memperlemah pengaruh negatif kompleksitas tugas terhadap
kualitas audit. Temuan ini menunjukkan bahwa auditor dengan tingkat independensi
yang tinggi tetap mampu menjaga kualitas audit meskipun dihadapkan pada tugas yang
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kompleks. Independensi memungkinkan auditor untuk tetap bersikap objektif, tidak
mudah terpengaruh oleh tekanan dari pihak tertentu, serta lebih fokus pada penerapan
standar profesional, sehingga dampak negatif kompleksitas tugas terhadap kualitas audit
dapat diminimalkan.

5. Independensi auditor juga terbukti mampu memoderasi pengaruh pengalaman auditor
terhadap kualitas audit dengan memperkuat pengaruh positif pengalaman auditor
terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman auditor akan
memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap peningkatan kualitas audit apabila
didukung oleh sikap independen. Auditor yang berpengalaman dan independen mampu
menggunakan pengetahuan serta profesionalismenya secara lebih objektif dalam proses
audit, sehingga kualitas audit yang dihasilkan menjadi lebih tinggi..

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)

Kantor Akuntan Publik diharapkan dapat mengelola penugasan audit secara lebih
proporsional dengan mempertimbangkan tingkat kompleksitas tugas dan pengalaman
auditor. Pembagian tugas yang sesuai serta pemberian supervisi yang memadai dapat
membantu auditor dalam menjaga kualitas audit, terutama pada penugasan yang memiliki
tingkat kompleksitas tinggi.

2. Bagi Auditor

Auditor diharapkan terus meningkatkan pengalaman profesional melalui pelatihan,
pendidikan berkelanjutan, dan keterlibatan aktif dalam berbagai penugasan audit. Selain itu,
auditor juga diharapkan mampu menjaga dan memperkuat sikap independensi dalam setiap
proses audit agar kualitas audit yang dihasilkan tetap objektif dan dapat diandalkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi kualitas audit, seperti tekanan anggaran waktu, etika profesi, atau kompetensi
auditor. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian atau
menggunakan metode penelitian yang berbeda agar hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif.
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